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Abstrak 
Tanaman rami (Bohremia nivea L Gaud) merupakan tanaman serat yang memiliki potensi 
sebagai bahan baku industri tekstil. Budidaya tanaman rami menggunakan rhizoma memiliki 
masa dormansi tunas yang lama, sehingga menghambat pertumbuhan. Selain itu, serat rami 
memiliki tekstur yang kasar, karena kandungan selulosa dan lignin yang tidak seimbang. 
Penelitian bertujuan mengetahui pengaruh giberelin (GA3) dan monosodium glutamat (MSG) 
terhadap pertumbuhan, kandungan selulosa dan lignin tanaman rami. Penelitian dilaksanakan 
pada 1 Mei – 12 Juli 2020 di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Tidar dengan 
ketinggian tempat berkisar 431 m dpl. Penelitian menggunakan polibag dengan percobaan 
faktorial (4x4) yang disusun dalam Rancangan Acak Kelompok Lengkap dengan empat 
ulangan sebagai blok. Faktor pertama konsentrasi GA3 0, 200, 400, 600 ppm sedangkan faktor 
kedua dosis MSG 0, 3, 6, 9 g/tanaman. Pelaksanaan penelitian meliputi persiapan alat dan 
bahan, persiapan lahan dan media tanam, pembuatan dan aplikasi stek rhizoma pada larutan 
giberelin, penanaman, aplikasi monosodium glutamat, pemeliharaan dan pengamatan variabel, 
panen dan analisis serat. Variabel pengamatan meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, diameter 
batang, berat brangkasan segar, berat brangkasan kering, kandungan selulosa dan lignin. 
Analisis data menggunakan sidik ragam, galat baku dan orthogonal polynomial. Hasil 
penelitian menunjukkan interaksi konsentrasi GA3 berkisar 200-300 ppm dan dosis MSG 3 
g/tanaman mampu bersinergi dalam menghasilkan tinggi tanaman, jumlah daun, diameter 
batang, berat brangkasan segar, berat brangkasan kering, kandungan selulosa dan lignin yang 
lebih tinggi. 
 
Kata kunci: glutamat, mevalonat, pertumbuhan, rami, serat 
 
Pendahuluan 
Produksi kapas dalam negeri selama tahun 2000 sampai  tahun 2014 diketahui 
menghasilkan rerata produksi sebesar 1,4 ribu ton per tahun. Angka produksi tersebut hanya 
mampu memenuhi permintaan bahan baku industri tekstil dan produk tekstil (industri TPT) 
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sebesar 0,23% dan sisanya dipasok oleh serat kapas impor sebesar 99,77% (Hanifah dan 
Kartiasih, 2018). Peningkatan produksi kapas sulit dicapai mengingat tanaman kapas sangat 
rentan terhadap hama serta memerlukan biofisik lingkungan tertentu (Iqbal dan Hasani, 2017). 
Salah satu sumber serat lokal alternatif dapat diperoleh dari serat rami. 
Tanaman rami (Bohremia nivea L Gaud) merupakan jenis tanaman perkebunan semusim 
yang dimanfaatkan seratnya. Serat tanaman rami terdapat pada batang, khususnya kulit batang 
(Suherman et al.,2017). Kebutuhan serat rami dunia pada tahun 2010 mencapai 500.000 ton 
dan dipenuhi oleh Cina sebesar 280.000 ton (56%), sisanya dari Brazil dan Filipina dengan 
porsi yang sangat kecil. Produksi rami dalam negeri hanya mencapai 11 ton pada tahun 2007 
atau sekitar 0,006% dari permintaan nasional (Purwati, 2010).  
Perbanyakan tanaman rami umumnya menggunakan organ rhizoma. Rhizoma tanaman 
rami relatif sulit untuk proses pemunculan tunas yang disebabkan oleh masa dormansi tunas 
yang lama. Keadaan dormansi tunas pada rhizoma rami juga berakibat pada laju pertumbuhan 
yang lambat dan masa budidaya yang lebih lama. Hal tersebut membuat perlunya rekayasa 
budidaya tanaman rami yang mampu meningkatkan pertumbuhan dan kualitas seratnya, antara 
lain melalui aplikasi giberelin (GA3) dan monosodium glutamat (MSG). 
GA3 sebagai hormon pertumbuhan memiliki fungsi sebagai induksi aktivitas enzim 
proteolitik selama perkecambahan biji, pemanjangan batang, induksi pembungaan, pematahan 
dormansi tunas, induksi kuncup daun, dan mampu meningkatkan hasil panen (Miceli et. al., 
2019). Aplikasi GA3 pada budidaya tanaman rami mampu mempercepat kemunculan tunas dan 
mematahkan masa dormansinya. Aktivitas GA3 sebagai hormon pertumbuhan bergantung pada 
konsentrasinya. GA3 akan memberikan respon pada konsentrasi rendah dibandingkan dengan 
konsentrasi tinggi. GA3 pada konsentrasi tinggi berakibat ketidakseimbangan hormon yang 
menghambat pertumbuhan tanaman.  
Komposisi senyawa MSG adalah 78% glutamat, 12% natrium dan 10% air 
(Sukmaningsih et al.,2011). MSG bila larut dalam air akan berdisosiasi menjadi garam bebas 
dan bentuk anion dari asam glutamat. Senyawa glutamat dalam MSG yang merupakan 
golongan asam amino akan merangsang pembelahan sel–sel tanaman. MSG sebagai hormon 
pertumbuhan perlu memperhatikan dosis pemberian. Dosis MSG yang terlalu rendah 
cenderung tidak memberikan respon fisiologis yang nyata, sedangkan dosis yang tinggi akan 
menghambat pertumbuhan tanaman karena unsur natrium dalam MSG akan membentuk 
natrium hidroksida (NaOH) yang bersifat basa kuat. 
Konsentrasi GA3 dan dosis MSG perlu dilakukan pengaturan pemberian sehingga 
memberikan respon fisiologis sesuai dengan tujuan aplikasinya. Berdasarkan hal tersebut, 
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maka hasil penelitian bertujuan mengidentifikasi tingkat sinergitas GA3 dan MSG dalam 
meningkatkan pertumbuhan dan kualiatas pada tanaman rami. Hasil penelitian yang diperoleh 
diharapkan dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam budidaya tanaman rami bagi 




A. Metode penelitian 
Metode penelitian menggunakan percobaan faktorial (4x4) dengan rancangan acak 
kelompok lengkap (RAKL) dan diulang 4 kali sebagai blok. Faktor percobaan terdiri atas 
konsentrasi GA3 (G1: 0 ppm, G2: 200 ppm, G3: 400 ppm, G4: 600 ppm) dan dosis MSG (M1:0 
g/ tanaman, M2 : 3 g/tanaman, M3 : 6 g/tanaman, M4 : 9 g/tanaman). Kombinasi percobaan 
adalah 16 kombinasi perlakuan. Percobaan dilakukan pada green house dengan sistem polibag. 
Data dianalisis menggunakan uji sidik ragam. Uji lanjut menggunakan orthogonal polynomial 
apabila dihasilkan signifikansi perlakuan. 
 
B. Waktu dan tempat 
Penelitian dilaksanakan 1 Mei sampai 12 Juli 2020 di Kebun Percobaan KP3 Fakultas 
Pertanian Universitas Tidar di Dusun Drojogan, Desa Sidorejo, Kecamatan Bandongan, 
Kabupaten Magelang. Ketinggian lokasi berkisar 431 m diatas permukaan laut (m dpl). 
 
C. Alat dan bahan 
Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah cangkul, polibag berukuran 35 cm x 35 
cm x 20 cm, garu, tali rafia, meteran, timbangan, gembor, sprayer, plastik, pisau, alat tulis, 
kalkulator, tugal, patok, ember, alat tulis, kamera, dan label/papan nama. Bahan yang 
digunakan adalah rhizoma rami klon Bandung A, monosodium glutamat, giberelin, plastik 
polyetilen, tanah alang - alang, pasir, alkohol 70%, larutan uji selulosa-lignin (paket), kompos, 
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D. Prosedur pelaksanaan 








E. Variabel pengamatan 
Pengamatan dilakukan pada setiap tanaman sampel. Satu kombinasi perlakuan terdapat satu 
tanaman dan merupakan sampel percobaan. Total tanaman sampel adalah 64 tanaman. 
Pengamatan yang dilakukan meliputi tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai), diameter 
batang (mm), berat brangkasan segar (g), berat brangkasan kering (g), kandungan selulosa (%) 
dan kandungan lignin (%). 
 
Hasil dan Pembahasan 
Uji sidik ragam aplikasi konsentrasi GA3 dan dosis MSG diperoleh pengaruh nyata 
(P<0,05) pada variabel tinggi tanaman, jumlah daun, diameter batang, berat segar brangkasan 
atas, berat kering brangkasan atas, kadar selulosa dan kadar lignin tanaman rami. Hasil F-
hitung uji sidik ragam disajikan dalam Tabel 1. 
Tabel 1. Nilai F-hitung seluruh variabel pengamatan 
Variabel pengamatan Nilai F-hitung p value 
Tinggi tanaman (cm) 
Jumlah daun (helai) 
Diameter batang (mm) 
Berat segar brangkasan (g) 
Berat kering brangkasan (g) 
Kadar selulosa (%) 















Hasil analisis sidik ragam juga memberikan pengaruh nyata pada interaksi konsentrasi 
GA3 dan dosis MSG pada tinggi tanaman (Tabel 1). Tinggi tanaman oleh intekasi GA3 dan 
MSG disajikan pada Gambar 1. 
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Persamaan Gambar 1 menunjukan kecenderungan peningkatan tinggi tanaman rami 
sampai titik optimum dan diikuti penurunan tinggi tanaman setelah mencapai titik optimum. 
Uji orthogonal polynomial diperoleh kombinasi optimum pada konsentrasi GA3 282,44 ppm 








Gambar 1. Sinergitas GA3 dan MSG pada tinggi tanaman 
Senyawa GA3 berfungsi sebagai aktivator dalam induksi tunas dan pematahan dormansi 
tunas pada rhizoma rami. Mudyantini (2008) berpendapat bahwa peningkatan GA3 yang 
sebanding dengan peningkatan auksin akan merangsang proses regenerasi sel di daerah 
meristem sub apikal batang sehingga jumlah sel internodus meningkat. Disisi lain, kandungan 
nitrogen 7,5% dalam MSG dapat digunakan sebagai sumber nitrogen (Khair et al.,2018). 
Menurut Aftab et al. (2011) kombinasi perlakuan GA3 dengan nitrogen mampu meningkatkan 
aktivitas enzim nitrat reduktase dan karbon anhidrase. Nitrat reduktase adalah enzim yang 
digunakan dalam metabolisme nitrogen. Peningkatan aktivitas nitrat reduktase dimungkinkan 
berpengaruh terhadap laju fotosintesis tanaman yang kemudian ditranslokasikan ke seluruh 
jaringan tanaman untuk menghasilkan tinggi tanaman lebih tinggi. 
Peningkatan internodus batang selain menghasilkan tinggi tanaman yang lebih tinggi 







Gambar 2. Sinergitas GA3 dan MSG pada tinggi jumlah daun 
Gambar 2 menunjukan kecenderungan peningkatan jumlah daun rami sampai titik 
optimum dan diikuti penurunan setelah mencapai titik optimum. Uji orthogonal polynomial 
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diperoleh kombinasi optimum pada konsentrasi GA3 334,38 ppm dan dosis MSG 3 g/tanaman 
dengan jumlah daun sebesar 23 helai. 
Daun tanaman rami yang tumbuh berselang – seling dengan tangkai daun pada bagian 
internodus batang akan meningkat seiring dengan peningkatan jumlah internodus batang yang 
terbentuk. Peningkatan tinggi tanaman berakibat pada meningkatnya jumlah internodus batang 
dan jumlah daun yang terbentuk. Selain itu, Uversky (2013) berpendapat glutamat dalam MSG 
mempunyai peran dalam mekanisme pertahanan tanaman terhadap serangan patogen maupun 
hama. Glutamat menjadi prekusor untuk mensintesis inhibitor asam γ-aminobutyric (GABA) 
yang berperan dalam ketidakseimbangan impuls saraf pusat serangga pemakan daun – daun 
muda pada tanaman rami. Jumlah daun muda yang meningkat mampu dihasilkan fotosintat 
yang tinggi untuk menunjang pertumbuhan tanaman, salah satunya pembesaran diameter 







Gambar 3. Sinergitas GA3 dan MSG pada diameter batang 
Uji orthogonal polynomial diperoleh kombinasi optimum pada persamaan kurva 
kuadratik  y = -0,000013x2 + 0,006977x + 8,109125 dengan konsentrasi GA3 268,35 ppm dan 
dosis MSG 3 g/tanaman serta diameter batang 9,05 mm (Gambar 3). Koefisien R2 berkisar 
87,03%. 
Pembesaran diameter batang terjadi akibat pembelahan dan pembesaran sel pada 
meristem apikal (Suherman et al., 2018). Selain itu, aktivitas pembelahan pada kambium 
vaskular juga akan berpengaruh terhadap pembesaran batang tanaman (Taiz dan Zeiger, 2004). 
Pembelahan sel yang dipengaruhi GA3 terjadi pada meristem apikal dari kuncup terminal. 
Meristem apikal secara langsung membentuk jaringan ikatan pembuluh yang berupa xilem 
primer dan floem primer. Aktivitas pembelahan sel pada meristem apikal dan kambium 
vaskular akan meningkatkan jumlah sel pada batang sehingga berpengaruh pada pembesaran 
batang tanaman yang semakin bertambah. 
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Peningkatan organ tanaman yang lebih tinggi akan dihasilkan biomassa yang lebih 
tinggi pula. Indikator biomassa diamati dari berat segar dan berat kering tanaman. Berat segar 









Gambar 4 dan 5 menunjukkan respon berat brangkasan yang relatif sama Uji orthogonal 
polynomial pada Gambar 4 diperoleh kombinasi optimum pada konsentrasi GA3 271,50 ppm 
dan dosis MSG 3 g/tanaman dengan berat segar brangkasan sebesar 33,49 g, sedangkan 
Gambar 5 diperoleh kombinasi optimum pada konsentrasi  GA3 199,25 ppm dan dosis MSG 3 
g/tanaman dengan berat kering brangkasan sebesar 3,80 g. 
Aplikasi GA3 dan MSG yang mampu meningkatkan ukuran dan jumlah sel akan 
berpengaruh terhadap berat brangkasan tanaman yang diperoleh. Sinergitas GA3 dan MSG 
yang mampu mempercepat regenerasi sel dapat menstimulasi pembentukan organ tanaman 
yang lebih cepat, salah satunya organ daun. Peningkatan jumlah daun yang merupakan tempat 
fotosintesis tanaman akan meningkatkan berat kering tanaman. Fotosintat yang terbentuk akan 
ditranslokasikan keseluruh bagian tanaman dan disimpan dalam vakuola. Timbunan fotosintat 
dalam vakuola akan meningkatkan volume sel dan mampu meningkatkan berat brangkasan 
tanaman baik segar maupun berat keringnya. Peningkatan berat kering brangkasan atas 









Gambar 4. Sinergitas GA3 dan MSG pada   
                 berat segar brangkasan. 
Gambar 5. Sinergitas GA3 dan MSG pada  
                  berat kering brangkasan. 
Gambar 6. Sinergitas GA3 dan MSG pada  
                  kadar selulosa 
Gambar 7. Sinergitas GA3 dan MSG pada  
                  kadar lignin 
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Uji orthogonal polynomial diperoleh GA3 227,38 ppm dan dosis MSG 3 g/tanaman 
menghasilkan kadar selulosa sebesar 30,99% (Gambar 6) sedangkan  konsentrasi GA3 240,50 
ppm dan dosis MSG 3 g/tanaman menghasilkan kadar lignin sebesar 21,34% (Gambar 7). 
 Natrium dalam MSG berperan pada biosintesa selulosa membentuk struktur Na-CMC 
(sodium carboxymethyl cellulose) yang merupakan derivat dari selulosa. Asl et al. (2017) 
menjelaskan Na-CMC dibentuk ketika selulosa bereaksi dengan asam monokloroasetil atau 
garam natrium dibawah kondisi alkali dengan ketersediaan bahan organik (fotosintat) yang 
cukup. Taiz dan Zeiger (2004) menjelaskan senyawa glutamat dapat diubah menjadi senyawa 
2-oksaglutarat yang kemudian dikonversi menjadi aspartat untuk pembentukan fenilalanin, 
melalui siklus shikimate dihasilkan senyawa lignin sederhana.  
 
Kesimpulan dan Saran 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah diperoleh dapat disimpulkan 
bahwa kombinasi konsentrasi GA3 berkisar 200-300 ppm dan dosis 3 g/tanaman MSG 
memberikan hasil terbaik pada peningkatan pertumbuhan dan kualitas serat tanaman rami. 
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